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Abstrak

Penyalahgunaan Napza di kalangan remaja terus mengalami peningkatan dan menjadi isu serius
yang berdampak pada kesehatan dan masa depan generasi muda. Salah satu faktor utama
penyebabnya adalah masalah psikologis, termasuk kesehatan mental yang buruk. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki peran mental health sebagai mediator dalam hubungan antara
psychological well-being dan pola asuh otoritatif terhadap pencegahan penggunaan Napza pada
remaja Generasi Z. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei cross-
sectional yang bersifat kausal. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model path analysis
untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel. Uji mediasi dilakukan
menggunakan uji Sobel pada taraf signifikansi 5%. Sampel sebanyak 331 peserta didik SMK Negeri
dipilih melalui purposive random sampling. Hasil menunjukkan bahwa mental health berperan
signifikan dalam menjembatani pengaruh psychological well-being (8 = 0,40; p < 0,01) dan pola
asuh otoritatif (B = 0,27; p < 0,01) terhadap upaya pencegahan penggunaan Napza.
Kesimpulannya, terdapat psychological well-being dan pola asuh otoritatif berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan penggunaan NAPZA pada remaja Generasi Z. Temuan ini
memiliki implikasi praktis bagi orang tua dan pihak sekolah untuk memperkuat dukungan
emosional dan pola asuh yang positif guna meningkatkan ketahanan psikologis remaja terhadap
bahaya Napza.
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PENDAHULUAN
Prevalensi penggunaan Narkotika,

kalangan pelajar Sekolah  Menengah
Kejuruan (SMK) Generasi Z, yang sering

Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) di
kalangan remaja dewasa ini menunjukkan
tren peningkatan yang mengkhawatirkan,
merujuk pada data Badan Narkotika
Nasional (BNN) dan berbagai survei
kesehatan nasional. Fenomena ini didorong
oleh faktor-faktor pribadi, seperti rasa ingin
tahu yang tinggi dan keinginan untuk
mencoba, yang merupakan karakteristik
khas masa remaja. Kondisi ini mendasari
kekhawatiran yang signifikan dari pihak
sekolah dan orang tua terkait potensi
penyalahgunaan NAPZA, khususnya di

kali belum memiliki keterampilan yang

memadai dalam menghadapi tekanan
pergaulan.

Penyalahgunaan  NAPZA  secara
substansial ~ berkaitan  erat  dengan

kerentanan psikologis. Masalah-masalah
psikologis, termasuk kesehatan mental
(mental health) yang buruk, diidentifikasi
sebagai faktor utama yang melatarbelakangi
penggunaan NAPZA pada remaja. Sejalan
dengan ini, penelitian sebelumnya telah
menggarisbawahi pentingnya dua faktor

pelindung dalam pencegahan NAPZA,
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yaitu kesejahteraan psikologis
(psychological well-being/PWB) dan pola
asuh otoritatif dari orang tua. Kesehatan
mental yang baik sangat krusial bagi
Generasi Z, mereka berada dalam periode
transisi dengan berbagai perubahan fisik,
emosional, dan sosial yang memerlukan
dukungan psikologis yang kuat.

Meskipun  terdapat  bukti  kuat
mengenai hubungan antara PWB, pola asuh,
dan pencegahan NAPZA, serta pentingnya
kesehatan mental bagi remaja, masih
terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) yang perlu diatasi. Secara spesifik,
belum banyak penelitian yang secara
mendalam menginvestigasi model mediasi
yang mengintegrasikan ketiga variabel ini
PWB dan pola asuh otoritatif yang
dimediasi oleh kesehatan mental dalam
konteks pencegahan penggunaan NAPZA
pada Generasi Z di jenjang
menengah/SMK. Penelitian
menjadi  esensial  untuk
pemahaman  struktural  yang  lebih
komprehensif mengenai mekanisme
protektif terhadap penyalahgunaan NAPZA

sekolah
lanjutan ini
memberikan

di  kelompok usia dan lingkungan
pendidikan tersebut.

Penelitian sebelumnya telah
menyoroti berbagai faktor yang
berhubungan dengan pencegahan
penggunaan Napza dikalangan remaja

generasi Z, yaitu psychological well-being
(Majeed & Sharma, 2023) (Hardjo et al.,
2020) dan juga pola asuh otoritatif
(Anggrainy, 2020) (Khamim, 2021).
Kemudian berbagai penelitian sebelumnya

juga menunjukan bahwa bahwa mental
health bagi remaja adalah aspek yang

sangat penting dalam perkembangan
remaja, karena mereka berada pada periode
transisi  yang  mengalami  berbagai
perubahan fisik, emosional dan sosial

(Behuku et al., 2023) (Rudianto, 2022).
Oleh karena itu, memiliki kesehatan mental
yang baik sangatlah penting karena akan
mempengaruhi  kehidupan  sehari-hari
remaja generasi Z (Dodok et al., 2022).

Olehnya itu dengan memperhatikan
banyaknya fenomena penggunaan Napza
dikalangan remaja generasi Z, maka
dilakukanlah penelitian lebih lanjut dengan
rumusan masalah: apakah psychological
well-being dan pola asuh otoritatif
mempengaruhi  pencegahan penggunaan
Napza yang dimediasi mental health pada
remaja generasi Z. Urgensi penelitian ini
sangat tinggi, sebab hasilnya berpotensi
memberikan implikasi langsung terhadap
efektivitas  kebijakan ~ dan  praktik
pendidikan  kesehatan.  Lebih  lanjut,
penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam perancangan dan
pengembangan  model serta  strategi
intervensi yang efektif untuk meningkatkan
pencegahan penggunaan NAPZA i
kalangan Generasi Z, selaras dengan
prioritas riset nasional di bidang kesehatan
dan penguatan pengembangan Sumber
Daya Manusia yang unggul.

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
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survei cross-sectional yang bersifat kausal.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model path analysis untuk
menguji hubungan langsung dan tidak
langsung antar variabel. Uji mediasi
dilakukan menggunakan uji Sobel pada
taraf signifikansi 5%.

Penelitian dilaksanakan di delapan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
di Kabupaten Kepulauan Selayar. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik
Generasi Z yang bersekolah di SMK
Negeri, berjumlah 1.917 siswa. Sampel
sebanyak 331 siswa diperoleh
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, dan teknik penarikan sampel
yang digunakan adalah stratified random
sampling berdasarkan sekolah dan jenjang
kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis dilakukan untuk melihat
pengaruh langsung dan tidak langsung
antarvariabel, serta peran mental health
sebagai mediator dalam hubungan tersebut.
Ringkasan hasil analisis disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Analisis hasil

Nilai Nilai

pengaruh Sig-P DEEgZLuh Total nilai
langsung

Variable
dependen

Variabel
independen

Variabel
mediasi
langsung

psychological

well-being mental health 0.40 0.00
%?é?i?:gp mental health 0.27 0.00
psychological pggceﬂigza mental 013 0.03 0.40 x 0.13).13+0.0¢
well-being P ,\?gpza health - P 2005 =018
pencegahan .
pola asuh mental 0.27 x 0.13).14+0.0¢
otoritatif per;\g‘]ggzn:an health 0.14 002 ™ 0.03 =0.17
pencegahan
mental health  penggunaan 0.13 0.03

Napza

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa :

1. Pengaruh langsung variabel

psychological ~ well-being  terhadap

mental health generasi Z mempunyai

nilai koefisien sebesar 0.40 (positif),

kemudian diperoleh nilai signifikansi

a. Psychological well-being (PWB) —
Mental Health (MH) signifikan (p =
0,40; p < 0,001)

b. Pola asuh otoritatif — Mental health
signifikan (f = 0,27; p <0,001)

c. Psychological well-being —
Pencegahan Napza signifikan (B =
0,13; p=0,03)

d. Pola asuh otoritatif — Pencegahan
Napza signifikan (f = 0,14; p =0,02)

e. Mental Health — Pencegahan Napza
signifikan (B =0,13; p=0,03)

2. Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)

Tabel 2. Hasil uji mediasi menggunakan uji
sobel

Jalur Mediasi  Direct Indirect Total
Effect Effect Effect

p-value
(Sobel) Keterangan

PWB — MH
— Pencegahan 0,13 0,05 0,18 < 0,001 Mediasi
Napza signifikan
Pola Asuh —
MH — 0,14 0,03 0,17
Pencegahan
Napza

< 0,001 Mediasi

signifikan

a. Psychological Well-Being (PWB) dan
Pencegahan Penggunaan Napza

Penelitian ini menunjukkan bahwa
psychological well-being (PWB)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan penggunaan NAPZA pada
remaja Generasi Z. Artinya, remaja yang
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
yang tinggi—seperti memiliki tujuan hidup,
rasa percaya diri, dan makna hidup—
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cenderung lebih  mampu
perilaku menyimpang,
penyalahgunaan NAPZA.

Temuan ini konsisten dengan studi
Ryff (1989), yang menyatakan bahwa PWB
berperan  penting dalam  membentuk
perilaku sehat individu. Penelitian oleh
Mastrobattista et al. (2024) juga mendukung
bahwa individu dengan Kkesejahteraan
psikologis yang tinggi cenderung memiliki
kontrol diri yang lebih baik dalam
menghadapi tekanan sosial dan lingkungan
negatif.

Dengan demikian, intervensi berbasis
peningkatan  psychological  well-being,
seperti program pembentukan karakter dan
pelatihan keterampilan hidup (life skills),
dapat menjadi pendekatan preventif yang
efektif ~ dalam mengurangi risiko
penyalahgunaan NAPZA pada remaja.

b. Pola Asuh Otoritatif dan Pencegahan
Penggunaan Napza

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa pola asuh otoritatif memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
pencegahan penggunaan NAPZA. Pola asuh
otoritatiF—yang ditandai oleh kombinasi
antara kehangatan, dukungan emosional,
serta kontrol dan batasan yang jelas—
berperan dalam membentuk remaja yang
memiliki rasa tanggung jawab,
kemandirian, dan kemampuan mengambil
keputusan sehat.

Temuan ini selaras dengan teori
Baumrind (1991) yang menegaskan bahwa
pola asuh otoritatif adalah gaya pengasuhan
paling efektif dalam mendukung

menghindari
termasuk

perkembangan psikososial anak. Studi oleh
Sharma et al. (2022) dan Rampisela et al.
(2025) juga menemukan bahwa dukungan
dan keterlibatan orang tua dalam kehidupan
remaja menurunkan kemungkinan remaja
terlibat dalam perilaku berisiko seperti
penggunaan NAPZA.

Pola asuh yang hangat tetapi tegas
memberi remaja landasan nilai yang kuat
untuk menolak tekanan dari lingkungan
pergaulan bebas, sekaligus membangun
rasa aman dan percaya diri.

c. Peran Mental Health sebagai Mediator
Temuan utama dalam penelitian ini
adalah bahwa mental health memediasi
hubungan antara psychological well-being
dan pola asuh otoritatif  terhadap
pencegahan penggunaan NAPZA. Artinya,
meskipun PWB dan pola asuh berpengaruh
langsung terhadap pencegahan NAPZA,
pengaruh tersebut menjadi lebih kuat ketika
remaja memiliki kondisi kesehatan mental

yang baik.
Remaja dengan mental health yang
stabil—yaitu mampu mengelola stres,

menjaga emosi, menjalin relasi positif, dan
memiliki ~ ketahanan  psikologis—Iebih
mampu menginternalisasi nilai-nilai dari
keluarga dan memanfaatkan kesejahteraan
psikologisnya untuk mengambil keputusan
sehat. Ini sejalan dengan pandangan WHO
(2022) yang menyatakan bahwa mental
health merupakan fondasi penting bagi
remaja dalam menjalani kehidupan sehat
dan produktif.

Penelitian ini memperkuat temuan
Akbar et al. (2024) dan Daliri & Sadeghi

1260

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional[@ & @


https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 4 Desember 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

(2021), yang  menunjukkan  bahwa
kesehatan mental bukan hanya tentang
ketiadaan gangguan, tetapi juga melibatkan
kapasitas individu dalam berfungsi secara
optimal dalam kehidupan sosial, emosional,
dan akademik. Dalam konteks Generasi Z,
yang tumbuh di tengah era digital, tekanan
akademik, media sosial, dan lingkungan
sosial yang kompleks, mental health
menjadi faktor protektif yang krusial
terhadap perilaku menyimpang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa
psychological well-being dan pola asuh
otoritatif berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan penggunaan NAPZA pada
remaja Generasi Z, baik secara langsung
maupun melalui mediasi. Mental health
terbukti memainkan peran mediasi yang
memperkuat pengaruh  kedua variabel
tersebut, sehingga remaja dengan kondisi
mental yang sehat lebih  mampu
menghindari perilaku berisiko.
Implikasinya, kebijakan pendidikan dan
pencegahan NAPZA perlu menekankan
penguatan mental health melalui layanan
konseling sekolah, dukungan keluarga, serta
iklim sosial yang mendukung ketahanan
psikologis remaja.
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